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ANALISIS DAN KOMPARASI HADIS WANITA PEMBAWA SIAL

Fadhilah Is, Lc. M.T.H
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan
Email: fadhilah.is@uinsu.ac.id

ABSTRACT

Islam raises the degree of women accordance to nature and its role. Even in the
Hadith is stated that women are the best jewelry in the world. However,
orientalists, feminists, and misogynists are looking for loopholes to attack and
corner Islam, especially regarding women. This is proven by many of the
blessings that they spread with discussions wrapped in scientific studies and
theology. However, all of it has been explicity denied both in the Koran, Hadith,
and Studies of Islamic Scholars, and Experts. Among their Syuhat is Islam has
made women unlucky, who have no role, and creatures that are hated and must be
shunned. They argue with the authentic Hadith narrated in the Kutub as-Sittah
Keywords: Hadith, Women

ABSTRAK

Islam mengangkat derajat wanita sesuai dengan fitrah, kodrat dan peranan nya.
Bahkan dalam hadis disebutkan bahwa wanita adalah perhiasan dunia yang
terbaik. Akan tetapi para orientalis, feminis, dan misoginis mencari celah untuk
menyerang dan menyudutkan Islam terutama mengenai wanita. Hal ini terbukti
banyak syubhat yang mereka sebarkan dengan pembahasan yang dibalut dengan
kajian dan teortitis ilmiah. Akan tetapi itu semua telah dibantah secara tegas baik
dalam Alquran, Hadis, dan Kajian ulama dan pakar Islam. Di antara syubhat
mereka adalah Islam telah menjadikan wanita sebagai makhluk pembawa sial,
yang tidak memiliki peranan, dan makhluk yang dibenci dan harus dijauhi.
Mereka berdalih dengan hadis shahih yang diriwayatkan dalam kutub as-sittah.
Kata Kunci: Hadis, Wanita

. Pendahuluan

Di antara syubhat yang dilontarkan oleh para orientalis dan feminis dalam
menyerang Islam adalah persepsi rendah dan hina nya peranan wanita yang

dianggap sebagai makhluk pembawa sial.

Asumsi ini mereka buktikan dengan berdalih hadis Rasulullah Saw., dalam

riwayat Bukhari pada kitab Shahih nya.
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Artinya: Nabi saw., bersabda; "Sesungguhnya kesialan ada pada tiga hal, pada

kuda, wanita dan tempat tinggal".

Musuh-musuh Islam dengan dibalut teoritis ilmiah dan kebodohan, mereka
ingin membuktikan bahwa Islam merendahkan kehormatan wanita, padahal
sebaliknya dengan hadis ini semakin memperjelas bahwa Islam adalah agama

yang mengangkat derajat wanita sesuai dengan kodrat, fitrah dan peranannya.

Di sini penulis akan mengkaji dan membantah tuduhan para orientalis
dalam  memahami hadis yang secara zhahir teksnya yang seolah-olah
menyudutkan wanita sebagai makhluk pembawa sial.

Setelah dikumpulkan sanad dan matan hadisnya, terlihat bahwa hadis ini
dimulai dengan dua lafal yang berbeda. Ada yang menggunakan lafal yang Jazm

(pasti), dan ada yang memakai lafal muhmal (tidak pasti).
. Polemik Lafal Hadis

Hadis yang menggunakan lafal jazm, hanya diriwayatkan oleh sahabat

Abdullah bin Umar saja, di antara nya terdapat dalam kitab Shahih al Bukhari,

Gl ) Jsis pho g e & Lo oI cner JU Lagie &l o) jos o Al ae
Aol sy el 3 830 3 sl

Ybnu Qutaibah, Ta 'wi Mukhtalaf al-/Hads (Beirut: Dar al-Jayl, 1972H) Juz1, h.104, al-
Mubarakfari, TuAfah, Juz5, h. 281, Nawawi, Minhgj, Juz7, h. 382, Ibnu Batal, Syarah, Juz9,
h.436, al-> Aini, *Umdah, Juz21, h. 320, al-Abadi, *Aun, Juz10, h. 297, al-> Asgalani, FatA, Juz,
h. 61, al-Munawi, Faydl, Juz4, h. 294, as-Syaukani, Naylu, juz7, h. 207, al-Barri, at-TamAd,
Juz9, h.279, al-Mu 'tasar min al-Mukhtasar min Musykil al-Asar, Juz2, h. 269.

2|bnu Qutaibah, Ta 'wi Mukhtalaf al-/ads (Beirut: Dar al-Jayl, 1972H) Juz1, h.104, al-
Mubarakfari, TuAfah, Juz5, h. 281, Nawawi, Minhgj, Juz7, h. 382, Ibnu Batal, Syarah, Juz9,
h.436, al-> Aini, ~Umdah, Juz21, h. 320, al-Abadi, *Aun, Juz10, h. 297, al-> Asgalani, FatA, Juz6,
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Artinya: Nabi saw., bersabda; "Sesungguhnya kesialan ada pada tiga hal, pada
kuda, wanita dan tempat tinggal".
Imam Aba Dawad, dalam Sunan nya, kitab al-kihanah wa at-fayir, bab fi

at-tirah, no hadis 3922.3
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Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "Kesialan ada pada rumah, wanita dan kuda.

Imam an-Nasai, dalam Sunan, kitab al-khail, bab syu 'mu al-khail, no hadis

3568
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Artinya: Nabi saw, beliau bersabda: "Kesialan ada dalam tiga hal: wanita, kuda,

dan rumah."

Imam at-Tirmizi, dalam Sunan nya, kitab adab, bab asy-syu 'mu, no hadis:

2824.°
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21l

h. 61, al-Munawi, Faydl, Juz4, h. 294, as-Syaukani, Naylu, juz7, h. 207, al-Barri, at-TamAd,
Juz9, h.279, al-Mu 'tasar min al-Mukhtasar min Musykil al-Asar, Juz2, h. 269.

3Abu Dawad, Sunan, h. 285.

4An-Nasai, Sunan, h. 621.

SAt-Tirmizi, Sunan, h. 698.
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Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "(Terkadang) kesialan itu ada pada tiga hal,
yaitu; wanita, tempat tinggal dan binatang tunggangan (kendaraan)."

Sedangkan yang menggunakan lafal muhmal, menunjukkan penafian
(meniadakan) adanya sial. Lafal ini diriwayatkan oleh sahabat Sahl bin Sa’ad,
Jabir bin Abdullah, Sa’ad bin Abi Waqqgash, Anas bin Malik, dan Abdullah bin

Umar juga (beliau meriwayat dengan dua lafal hadis yang berbeda).

Di antara lafal hadis nya adalah:

Sahih alBukhari bab ma yattaqsmin syu’mi al-marah, no hadis 4806.

e 1 o ) W e g ade I o ) die 23l 1953 B ae ol e
6 dp et . y TP
(erlly sty Il 6 ¢ 2 3 psadl 01570 ) b s

Artinya: 1bnu Umar ia berkata; Mereka membicarakan kesialan di sisi Nabi saw.,
maka Nabi saw., pun bersabda: "Sekiranya kesialan itu ada pada sesuatu, maka

niscaya akan terdapat pada rumah, wanita dan kuda."

Sahih Muslim, bab at-fiyarah al-fa ’lu wa yakanu fihi min syu’mi, no 117.

B3 et ppl e K 0L JB il e g ke A o I peies il e
7 .t .
g 3L My 4l
Artinya: Nabi saw., beliau bersabda: "Kalau memang pengaruh jahat

(kecelakaan atau kesialan) benar maka yang pasti hal itu kadang terjadi pada

pada kuda, dalam diri wanita dan dalam rumah tangga.

Hadis-hadis ini semuanya berkualitas shahih. Namun dengan adanya

perbedaan lafal hadis yang Jazm dan muhmal ini menyebabkan perbedaan

61bid., Juz 5, h.1959.
"Muslim, Sahih, Juz 4, h. 1746.
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pendapat dari para pakar hadis dalam memahami hadis yang secara zhahih teks
nya menunjukkan wanita sebagai makhluk pembawa sial.

. Bantahan Alquran

Tidak ada satupun ayat dalam Alquran yang menjelaskan bahwa wanita
adalah sumber kesialan. Semua yang Allah ciptakan di dunia ini memiliki manfaat

tersendiri dan tidak ada yang sia-sia. Semua yang ada di dunia ini sampai jatuhnya

sehelai daun dari pohonnya Allah mengetahui dan mencatatnya di al-lau/ al-

ma#fiaZ. Allah berfirman QS. al-Anam: 59.

i shs 20 baded s s A o v a5 ) el ¥ CE s s

ot S Y b V5 gy Y5 oY ol s Vs s
Artinya: dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan

di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya

(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu

yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata al-lauA

al-mahfaz.

Maka wanita bagian dari ciptaan Allah yang paling sempurna bersama

laki-laki ditugaskan di dunia ini untuk menyembah Allah®, sebagaimana firman

Allah al-Ma" arij : 56.

s o7

s ¥y s o e

Artinya: tidaklah aku menciptakan manusia dan jin kecuali untuk menyembah Ku.

81bnu Kasir, Tafsi, Juz 2, h..167.

At-Tanisi, Tahrir, Juz 14, h. 199, At-Tantawi, Tafsir, Juz 1, h. 3981, lbnu Kasir, Tafsi,
Juz 4, h..286
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Alguran menjelaskan bahwa Allah menciptakan laki-laki dan wanita
memiliki kelebihan masing-masing, dengan kelebihan tersebut maka laki-laki
tidak boleh iri dengan wanita, dan wanita pun tidak boleh iri dengan laki-laki.
Karena Allah maha tahu mana yang terbaik bagi hambanya dalam menjalankan

kehidupan dunia ini*. Allah berfirman dalam QS. an-Nisa’ : 32

il el & Lod Jal ek o Sk 4 B 1 U
e oot S BN &) alad 5 A L BB & s

Artinya:dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi
Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

segala sesuatu.

Allah telah menulis semua taqdir manusia di al-lau/s al-maAfaz. Semua
yang ditaqdirkan Allah bagi manusia maka baik bagi mereka. Sedangkan
keburukan itu bersumber dari manusia itu sendirit’. sebagaimana firman Allah
QS.an-Nisa : 79.

z

555 A ULy BB 38 a5 1 Bl g Q1 6l s 3 il

gt A
Artinya: apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami

mengutusmu menjadi Rasulullah saw., kepada segenap manusia. dan cukuplah

Allah menjadi saksi.

Olpnu Kasir, Tafsi, Juz 1, h. 603, Qutub, F/ Zlali, Juz 2, h. 204.
Ypnu Kasir, Tafs#, Juz 1, h..649, Qutub, F/Zlali, Juz 2, h. 194.
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D. Esensi Sial dalam Islam

Maka apabila manusia merasa sial terhadap sesuatu maka ini telah
menodai tauhid seseorang, hal ini disebabkan: pertama, Seorang yang merasa sial
berarti telah menghilangkan tawakkalnya kepada Allah dan dia malah
berpedoman pada selain Allah. Kedua, Seorang yang merasa sial berarti
bergantung pada perkara yang tidak ada hakikatnya padahal hanya khayalan
belaka.

Dan orang yang merasa sial tidak lepas dari dua keadaan: pertama, dia
meninggalkan keinginannya karena mengikuti keyakinan sialnya. Ini adalah
bentuk kesialan yang paling berbahaya bagi agidah seorang. Kedua, dia
melanjutkan keinginannya, namun dengan perasaan takut dan gundah dalam
hatinya. Ini juga berbahaya bagi tauhid seorang sekalipun lebih ringan dari yang
sebelumnya.

Maka hendaknya bagi seseorang untuk melanjutkan keinginannya dengan
lapang dada dan tawakkal yang kuat kepada Allah swt. tanpa melirik pada
kesialan karena hal itu berarti buruk sangka kepada Allah. Bahkan merasa sial
juga bisa sampai kepada derajat syirik besar yang mengeluarkan seorang dari
Islam yaitu apabila dia menyakini bahwa benda yang dia anggap pembawa sial
tadi memiliki pengaruh secara zatnya, karena dengan demikian berarti dia
menjadikan tandingan bagi Allah dalam masalah penciptaan dan pengaturan.

Dari keterangan ini, Alquran menjelaskan bahwa wanita, rumah dan
kendaraan bukanlah sumber kesialan, dan Allah malarang untuk meyakini
tersebut. sedangkan dalam hadis disebutkan bahwa wanita, rumah dan kendaraan
adalah sumber kesialan, ini tidaklah bertentangan dengan hadis Rasulullah saw.,
yang menegaskan haramnya menganggap sial seperti yang dilakukan oleh kaum
Jahiliyah.*?

2*lyyad, Ikmal, Juz7, h, 74,
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Dalam riwayat Aba Dawad dalam musnad nya dari Muhammad bin

Rasyid dari Makhlal ia berkata “maksud hadis ini adalah ketika Aisyah berkata”

pada waktu itu Abu Hurairah berkata”Rasulullah saw.,bersabda “kesialan itu pada
tiga perkara”. Abu Hurairah tidak menyampaikan hadis secara sempurna, karena
sesungguhnya ketika Abu Hurairah masuk, Rasulullah mengatakan “Allah
memerangi orang-orang yang Yahudi, mereka mengatakan kesialan itu dalam tiga
perkara” dan Abu Hurairah hanya mendengar akhir hadis ini saja dan tidak

mendengar awalnya.

Secara zahir hadis, disebutkan bahwa sumber kesialan itu ada pada
wanita, rumah dan kendaraan. Ketiga ini adalah kebutuhan primer manusia,
sehingga manusia (khususnya laki-laki) tidak lepas dari unsur yang tiga ini.
Karena dari awal, penulis telah menyebutkan terjadinya perbedaan ulama dalam
memahami lafaz hadis ini. Sebagian besar mereka memahami, tasyaum itu tidak
ada, karena segala sesuatu yang Allah ciptakan itu pasti ada manfaatnya.'® Ketiga
hal ini sebagai kebutuhan primer kadang membawa kesedihan seperti pada rumah
yaitu sempit, tetangga yang jelek, sering kena musibah (pencurian, misalnya),
jauhnya dari masjid sehingga tak mendengar adzan, dan sebagainya. Kesedihan
pada istri yaitu dengan kemandulannya, jelek akhlaknya, selingkuh, dan
sebagainya. Adapun kesedihan pada kuda (kendaraan) adalah sulit ditumpangi,

lambat jalannya, dan sebagainya.'*

1BAl-> Asgalani, Fath, Juz 6, h. 61, al-Mubarakfuri, TuAfah, Juz5, h. 281,an- Nawawi,
Minhgj, Juz7, h. 382.

4Al-Mubarakfari, Tuhfah, Juz5, h. 281, Nawawi, Minhgj, Juz7, h. 382, Ibnu Batal,
Syarah, Juz9, h.436, al-Abadi, *Aun, Juz10, h. 297, al-* Asgalani, Fath, Juz6, h. 61, al-Barri, at-
TamAd, Juz9, h.279,
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Maka ketika seseorang mendapatkan situasi seperti ini, otomatis dia akan
merasakan kesedihan. Adanya rasa kesedihan, tidak puas, ketakutan adalah suatu
yang wajar dan fitrah manusia. Namun sebagai seorang muslim meyakini bahwa
ini semua sebagai taqdir Allah. Hal ini yang membedakan dengan keyakinan
kaum Jahiliyah, mereka menganggap kesialan itu bersumber pada tiga hal ini,
bukan karena taqdir Allah.

Tazayyur (fAyarah) adalah merasa sial karena melihat atau mendengar

sesuatu seperti keyakinan orang jahiliah dahulu apabila melihat burung terbang
ke arah kanan maka pertanda baik dan bila terbang ke Kkiri maka pertanda

keburukan. Khurafat ini sampai sekarang masih bercokol di sebagian masyarakat.

Sebagai contoh, sebagian masyarakat masih meyakini bila ada burung gagak
melintas di atas maka itu pertanda akan ada orang mati, bila burung hantu
berbunyi pertanda ada pencuri, bila mau bepergian lalu di jalan dia menemui ular
menyeberang maka pertanda kesialan sehingga perjalanan harus diurungkan.®

Ziyarah hukumnya adalah haram dan termasuk kesyirikan yang menodai

tauhid seseorang, karena dua hal: Pertama, Seorang yang merasa sial berarti telah
menghilangkan tawakkalnya kepada Allah dan dia malah berpedoman pada selain
Allah. Kedua, Seorang yang merasa sial berarti bergantung pada perkara yang
tidak ada hakikatnya padahal hanya khayalan belaka, sehingga semua ini dapat
menodai tauhid seorang hamba.

Orang yang merasa sial tidak lepas dari dua keadaan: Pertama, Dia
meninggalkan keinginannya karena mengikuti keyakinan sialnya. Ini adalah
bentuk Kkesialan yang paling berbahaya bagi agidah seorang. Kedua, Dia
melanjutkan keinginannya, namun dengan perasaan takut dan gundah dalam
hatinya. Ini juga berbahaya bagi tauhid seorang sekalipun lebih ringan dari yang

sebelumnya.

15 lyyad, tkmal Juz 7, h. 74.
8 Abu Nu'aim, Majalah al-Furqon, Edisi 5 th.IIl. h. 23.
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Hal ini telah Rasulullah saw., tegaskan dalam hadis nya

Sahih al-Bukhari, bab at-Ayarah, no 5421.

ngsjv\.o'ﬁ)JGVLMJW&\L}A&\J)MJQTW&\@@NJ\Q;
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Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "Tidak ada ‘'adwa (keyakinan adanya
penularan penyakit) tidak ada thiyarah (menganggap sial sesuatu hingga tidak
jadi beramal), dan adakalanya kesialan itu terdapat pada tiga hal, yaitu; isteri,

tempat tinggal dan kendaraan."

Sahih Muslim, bab at-Ayarah al-fastu wa yakanu fihi min syu’mi, no 116

Lfbsjgbﬁbggj.l&ygj\évleW&\J&A&\Jyjdijo&a&\%&&&
18 e E N waag s o e
iy Ay 3TN 5 3 g3

Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "Tidak ada penyakit yang menular secara
sendirian, tidak ada pengaruh atau alamat jahat pada suara burung. Dan
adakalanya pengaruh jahat (kecelakaan atau kesialan) itu terdapat pada tiga

perkara: 'Dalam diri wanita, pada kuda, dan dalam rumah tangga."
Sunan Ibnu Mgjah , bab ma yakun fi al-yammn wa as-syu ‘mu, no 1993.
.(}i'ﬁ)J)%HMJW&\&&\J)M)WJGLJWJI&WJ
19 T S TR P ) .
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Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "Tidak ada istilah sial, dan terkadang

keberkahan itu ada pada tiga hal, isteri, kuda dan rumah."

Sunan A/Amad bin Hanbal, bab ~Abdullah bin ‘Amru, no 7045

1bid., Juz 5, h. 2171.
Blbid, Juz 4, h 1746.
BJuz 1, h. 642.
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Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "Barangsiapa tidak melanjutkan aktifitas
kebutuhannya karena thaiyarah (tahayul, beranggapan sial karena melihat
burung atau yang lainnya) maka sungguh ia telah berbuat syirik." Para sahabat
bertanya; "Lalu apakah yang dapat menghapuskannya wahai Rasulullah?" Beliau
menjawab: "hendaklah ia berdo'a; (Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali

kebaikan yang datang dari-Mu, dan tidak ada nasib baik kecuali nasib baik yang

datang dari-Mu, dan tidak ada llah selain-Mu."

Musnad AAmad bin Hambal, bab Aisyah, h. 252009.

Sl BTN apkall OF 1 B e g ade B o ) gy OF S 5pm LT O)
K) et o)V (3 disy slowd) (3 e 2ad collad lapis Luaé caniaib &l
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Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "Kalaulah kesialan itu ada, maka terdapat
pada wanita, rumah, atau binatang tunggangan.” Serta merta Aisyah sangat
marah hingga sebagian pakaiannya robek dan menghambur ke udara dan

sebagian lain ke tanah. Lalu (Aisyah) Berkata; "Hanyalah orang-orang jahliyah

yang merasa sial dengan hal itu."
Sahih Muslim, bab taArim al-kuhanah wa ityan al-kuhan, no 121.
LS adald) (3 Lganas LS jgal dll Jgu, b eds JG sk ri;\ o hales s

3 oSt ong b 13 JB ples LS8 JB 0LSUI I9B 36 J6 0L b
22('{5.&43 e s

23yz 2, h.220.
213uz 6, h.150.
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Artinya: Rasulullah saw.; 'Ya, Rasulullah! Ada beberapa perkara yang kami
lakukan pada masa jahiliyah, di antaranya kami biasa mendatangi tukang tenung,
Bagaimana itu?" Jawab beliau: 'Jangan! Jangan datangi lagi tukang tenung itu.'
Mu'awiyah bertanya lagi; 'Kami juga percaya kepada suara burung sebagai
pertanda jahat atau baik. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab:
'Yang demikian itu hanyalah dugaan belaka. Maka janganlah hal itu sampai

menghalangi urusanmu.’

Maka hendaknya bagi seseorang untuk melanjutkan keinginannya dengan
lapang dada dan tawakkal yang kuat kepada Allah tanpa melirik pada kesialan
karena hal itu berarti buruk sangka kepada Allah. Bahkan merasa sial juga bisa
sampai kepada derajat syirik besar yang mengelurkan seorang dari Islam yaitu
apabila dia menyakini bahwa benda yang dia anggap pembawa sial tadi memiliki
pengaruh secara dzatnya, karena dengan demikian berarti dia menjadikan
tandingan bagi Allah dalam masalah penciptaan dan pengaturan.?sebagaimana
hadis Rasulullah Saw.,

Sunan at-Tirmiz;, bab at-Ayarah, no 1614.

L‘Ji‘ﬂ‘df‘s@‘vj“‘)wmwmxjyjcﬂjiJG-’MJ&\V\,,;&;
UL aady i Sy L

Artinya: Rasulullah saw., bersabda: "Sesungguhnya thiyarah (pesimis) bagian
dari syirik dan bukan bagian dari ajaran kami, justru Allah akan menghilangkan

thiyarah (pesimis) itu dengan bertawakkal kepada-Nya
. Penyelesaian Polemik Hadis

Para ulama telah berusaha untuk memadukan antara hadits-hadis di atas

dan mereka menegaskan bahwa di sana ada perbedaan antara kesialan dengan tiga

22Juz 4, h. 1748.

ZIbnu Usmain, al-Qoulul Mufd, Juz 1, h, 560.
24Juz 4, h. 160.
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hal (yaitu: wanita, rumah, dan kendaraan) di atas dengan Ziyarah yang syirik.

Namun, metode mereka dalam memadukannya beragam, di antaranya:?®

1. Sebagian mereka mengatakan bahwa pada asalnya merasa sial itu tidak boleh,
tetapi khusus dengan tiga hal di atas (rumah, istri, dan kendaraan) maka
hukumnya adalah boleh.?

2. Sebagian ulama mengatakan bahwa bolehnya merasa sial dengan tiga hal di

atas adalah mansakh (terhapus) dengan hadis-hadis larangan.?’

3. Melemahkan dan mengingkari hadis-hadis yang menyatakan kesialan pada
tiga hal di atas atau mengingkari ketegasan lafaz tersebut, yang benar
menurut mereka adalah dengan lafazh: “Kalau memang ada kesialan pada

sesuatu, maka tiga perkara. %8

Pendapat yang kuat adalah yang merinci bahwa kesialan itu ada dua
macam: pertama, Kesialan yang haram, seperti keyakinan orang-orang Jahiliah
yaitu pada hal-hal tertentu yang dianggap membawa sial bahwa hal itu
berpengaruh pada keadaan dan merupakan faktor kebaikan dan keburukan,

sehingga menghalangi mereka dari keinginan dan tekad mereka.?® Imam an-

Nawawi berkata tatkala menjelaskan segi kesyirikan #yarah: “Sebab mereka

berkeyakinan benda tersebut berpengaruh untuk maju mundurnya suatu

#Sulaiman  bin  Muhammad ad-Dubaikhi, Ahadis Aqgah, (Dar al-Bayan al-
Hadisiyah,1422H), Juz 1, h.115.

2Al-* Asqalani, Fath, Juz 6, h. 61, al-Khatabi, Ma ‘alim, Juz 4, h.236-237, lbnu
Qutaibah, Ta'wi, h 106, an-Nawawi, Minhgj, Juz 7, h. 382.

2"Ibnu Abdil Bar, at-Tamhd, Juz 9, h. 288.

2At-Tahawi, Syarh, Juz 4, h. 314, al-Barr, at-TamAf, Juz 9, h. 283, az-Zarkasyih, al-
ljabah li Iradi Mustadrakathu Aisyah ‘ala Sahabah, h.128, al-Albani, Silsilah al-Hadis as-
Sahihah, Juz 1, h.727.

2Bukhari, Sahih, Juz 3, h. 1049, Ibnu Qutaibah, Ta'wi, Juz 1, h.104, al-Mubarakfari,
Tuhfah, Juz 5, h. 281, an-Nawawi, al-Minh4j, Juz 7, h. 382, Ibnu Batal, Syara#h, Juz 9, h.436, al-
*Aini, “Umdah, Juz 21, h. 320, al-Abadi, *Aun Juz 10, h. 297, al-> Asqalani, FatA, Juz 6, h. 61, al-
Munawi, Faydu, Juz 4, h. 294, as-Syaukani, Naylu, Juz 7, h. 207, al-Barri, at-TamAd, Juz 9,
h.279, al-Mu ‘tasar min al-Mukhtasar min Musykil al-Asar, Juz 2, h. 269.
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keinginan.®® Kedua, Kesialan yang ditetapkan dalam hadis, yaitu apa yang
dijumpai pada hati seorang kebencian pada hal-hal tertentu ketika terjadi sesuatu

yang tidak menyenangkan padanya. Di antara ciri-cirinya:

a. Kesialan ini tidak muncul kecuali setelah terjadinya kemudharatan yang
berulang-ulang. Seandainya seorang merasa terkena mudharat dari sesuatu,

maka boleh baginya untuk meninggalkannya.>!

b. Kesialan ini muncul karena adanya sifat yang tercela, berbeda dengan
kesialan terlarang yang biasanya muncul karena sebab yang tidak jelas,

seperti membatalkan rencana bepergian gara-gara melihat seekor burung.®2

c. Dampak dari kesialan ini adalah meninggalkan, dengan tetap berkeyakinan
bahwa hanya Allah saja yang menciptakan dan mengatur kebaikan dan
keburukan. Kesialannya bukan karena zat benda tersebut memiliki pengaruh,
melainkan karena apa yang Allah takdirkan pada benda tersebut berupa
kebaikan dan kejelekan.®® Hal ini diperkuat oleh hadis dari Anas bin Malik ra
bahwa ada seorang berkata kepada Nabi saw:

) Wemt (Wigaly Loas Lgd 8 s 3 WSTUL &l Jgmy b 2oy JU" il e
Viaged Lagyd 1 (U5 g i 5

Artinya: “Wahai Rasulullah, dahulu kami berada di rumah dan jumlah kami serta

harta kami banyak, tatkala kami pindah rumah lain, jumlah kami dan harta kami

menjadi sedikit.” Lalu Nabi saw bersabda: “Tinggalkan rumah tersebut. %

Sahih 1bnu Hibban, kitab an-nikah, no 4032.

%0 An-Nawawi, al-Minh4j, Juz 7, h. 382.

S1AI-" Aini, ~Umdah, Juz 21, h. 320.

2An-Nawawi, al-Minhgj, Juz 7, h. 382.

BAl-Mubarakfari, TuAfah, Juz 5, h. 281, an-Nawawi, al-Minhgj, Juz 7, h. 382, Ibnu
Batal, Syarah, Juz 9, h.436, al-Abadi, *Aun, Juz 10, h. 297, al-> Asqalani, FatA, Juz 6, h. 61, al-
Barri, at-TamAd, Juz 9, h.279.

% Abt Daud, Sunan, no hadis, 3917.
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Dalam hadits ini, Nabi saw memerintahkan kepada orang tersebut pindah
rumah tatkala beliau mendapati kebencian mereka, adanya madharat yang
menimpa mereka serta berulangnya hal itu pada mereka. Nabi saw memerintahkan
untuk pindah agar hilang perasaan benci dalam hati mereka, bukan karena zat

rumah itu memiliki pengaruh.3®

Sialnya ad-dar (rumah) karena terkadang dijadikan sebagai tempat yang
mudhorat atau karena sempit dan tetangga yang menyakiti, kesialan wanita karena
tidak anak atau lancang mulutnya. Sedangkam kesialan dalam tunggangan karena
tidak bisa dibawa untuk berperang. Secara zahir hadis ini menyatakan kesialan itu
tedapat pada tiga hal. Akan tetapi Ibnu Qutaibah berpendapat ini sebenarnya kasus
orang-orang terdahulu, bahwa orang-orang jahiliyah percaya adanya kesialan.*’
Maka nabi saw., melarang mereka dari berfikiran tentang adanya kesialan, dan
memberitahukan kepada mereka bahwa kesialan itu adalah tidak ada. Dan

Rasulullah menyuruh umatnya untuk berhenti dari pemikiran seperti itu.

Sedangkan menurut al-Qurtubi ini adalah keyakinan jahiliyah yang
meyakini adanya hal-hal yang membawa kesialan atau sesuatu yang bermanfaat.
Pemikiran seperti adalah salah dan menyalahi akidah, menurut pendapat saya
yang dimaksud dari hadis ini adalah wanita, rumah, Aimar sesuatu yang paling

banyak membawa kepada kesialan bagi seorang manusia.>®

35Juz 9, h. 340.

31bnu Qutaibah, Ta 'wi, h. 99.
¥bid.

BAI-Mubarakfari, TuAfah, Juz 5, h. 281, an-Nawawi, al-Minhgj, Juz 7, h. 382, lbnu
Batal, Syarah, Juz 9, h.436, al-Abadi, ~Aun, Juz 10, h. 297, al-> Asgalani, FatA, Juz 6, h. 61
Al-> Asgalani, Fath, Juz 6, h. 62.
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Al-Marizi menguatkan pendapat imam al-Qurtubi, hadis menunjukkan

bahwa kesialan itu ada dan ketiga hal ini adalah yang paling berpotensi
memberikan kesialan.*°

Aisyah mengkritik pendapat ini, dengan hadis:

My oAl 3 apkll" 1 JB ey ade B o A Jgey 0)F 1B Baps LT O]
587 adaldl Lol O 1JU Uy B Loicdly lpds Lad coan 'l
"3 e Ogplay

Dalam riwayat Abt Dawad dalam musnad nya dari Muhammad bin

Rasyid dari Makhlal ia berkata “maksud hadis ini adalah ketika Aisyah berkata”
pada waktu itu Abu Hurairah berkataRasulullah saw.,bersabda “kesialan itu pada
tiga perkara”. Abu Hurairah tidak menyampaikan hadis secara sempurna, karena
sesungguhnya ketika Abu Hurairah masuk, Rasulullah mengatakan “Allah
memerangi orang-orang yang Yahudi, mereka mengatakan kesialan itu dalam tiga
perkara” dan Abu Hurairah hanya mendengar akhir hadis ini saja dan tidak

mendengar awalnya. Akan tetapi sanad periwayatan hadis ini ada yang bernama

Makhlul, dia tidak mendengar dari Aisyah karena dia munga .4
Pada riwayat lain dari Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Hakim dari jalan
Qatadah dari Abt Hasan” Bahwasanya dua orang laki-laki dari bani Amir masuk

keduanya lalu mengatakan kepada Aisyah: sesungguhnya Aba Hurairah berkata:
Rasulullah saw., mengatakan bahwa kesialan itu pada tunggangan, wanita dan
rumah. Mendengar ini Aisyah sangat marah dan berkata: “Tidaklah Rasulullah
saw., mengatakan itu, akan tetapi Rasulullah mengatakan: “Sesungguhnya orang

jahiliyah meyakini bahwa kesialan itu pada hal-hal tersebut.”*?

“lbid.

41 al-Abadi, *Aun, Juz 10, h. 297

“2Al-Mubarakfari, TuAfah, Juz 5, h. 281, an-Nawawi, al-Minh4j, Juz 7, h. 382, Ibnu
Batal, Syaras, Juz 9, h.436, al-Abadi, ~Aun, Juz 10, h. 297, al-> Asqalani, Fath, Juz 6, h. 61, Ibnu
* Abdi al-Barri, at-TamAd, Juz 9, h.279.

Fadhilah Is: Analisis dan Komparasi Hadis Wanita Pembawa Sial | 16



Shahih : Jurnal Kewahyuan Islam Jan-Jun
Vol. 3 No. 1 2020
E-ISSN: 2622-2388 p-1-21

Ibnu * Arabi mengatakan ¢z 'wi ini tidak dapat diterima karena Rasulullah
saw tidak dibangkitkan untuk menyampaikan keyakinan terdahulu, namun
Rasulullah diutus untuk mengajari mereka terhadapat akidah yang harus

diyakini.*®

Dari kajian kritik matan dan fikih hadis ini, jelas bahwa hadis ini bukanlah
hadis misoginis yang dilontarkan, namun dengan hadis ini membuktikan Islam
telah mengangkat derjat dan martabat wanita sesuai dengan fitrahnya. Setiap

makhluk yang diciptakan memiliki hak dan kewajiban tersendiri.

Allah memuji wanita sebagai perhisan terindah bagi laiki-laki di dunia,

sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw.,

Sahih Muslim, bab khairu mata’ ad-dunya al-marah as-shalihah. No hadis
64.

floe pg plie Ll JB Wl g ade A Lo il Jgmy OF grae op Blte e
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Artinya: dunia adalah perhiasan, sebaik-baik perhiasan adalah wanita salehah.
. Penutup

Syubhat yang dilontarkan oleh orientalis dan feminis bahwa Islam telah
merendahkan, menghina dan menyudutkan wanita dengan berdalih hadis shahih
dalam kitab kutub as-sittah yang menyebutkan bahwa kesialan itu ada tiga yaitu,
wanita, rumah dan kendaraan. Para ulama hadis membantah anggapan ini dengan
kajian ilmah yang detail. Hal ini berdasarkan dalil Alquran dan Hadis-hadis yang

shahih juga.

“Al-> Asgalani, Fath, Juz 6, h. 61.
4“Muslim, Sahih, Juz 2, h. 1090.
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Di antara makna hadis ini menurut ulama adalah, bahwa pada asalnya merasa
sial itu tidak boleh, tetapi khusus dengan tiga hal di atas (rumah, istri, dan

kendaraan) maka hukumnya adalah boleh.* Sebagian ulama mengatakan bahwa

bolehnya merasa sial dengan tiga hal di atas adalah mansakh (terhapus) dengan

hadis-hadis larangan.*® Pendapat lain, melemahkan dan mengingkari hadis-hadis
yang menyatakan kesialan pada tiga hal di atas atau mengingkari ketegasan lafaz
tersebut, yang benar menurut mereka adalah dengan lafazh: “Kalau memang ada
kesialan pada sesuatu, maka tiga perkara.”*’ Pendapat yang kuat adalah yang
merinci bahwa kesialan itu ada dua macam: pertama, Kesialan yang haram,
seperti keyakinan orang-orang Jahiliah yaitu pada hal-hal tertentu yang dianggap
membawa sial bahwa hal itu berpengaruh pada keadaan dan merupakan faktor
kebaikan dan keburukan, sehingga menghalangi mereka dari keinginan dan tekad

mereka.

Dari kajian ini menunjukkan bahwasanya Islam mengangakat derajat wanita

sesuai dengan kodrat, fitrah dan peranannya.

SAl-* Asgalani, Fath, Juz 6, h. 61, al-Khatabi, Ma ‘alim, Juz 4, h.236-237, lbnu
Qutaibah, Ta'wi, h 106, an-Nawawi, Minhgj, Juz 7, h. 382.

“1bnu Abdil Bar, at-Tamhd, Juz 9, h. 288.

4" At-Tahawi, Syarh, Juz 4, h. 314, al-Barr, at-TamAfl, Juz 9, h. 283, az-Zarkasyih, al-
ljabah li Iradi Mustadrakathu Aisyah ‘ala Sahabah, h.128, al-Albani, Silsilah al-Hadis as-
Sahihah, Juz 1, h.727.
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